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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu adaptasi terbaik, ukuran bobot, tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan tertinggi pada salinitas air laut. Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari yaitu pada bulan Mei hingga Juni
2018, bertempat di Laboratorium Unit Produksi dan Pembesaran. 120 ekor ikan nila merah dipelihara dalam 12 akuarium
(10 ekor/akuarium) dan diisi air tawar 10 L. Penelitian ini menggunakkan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 4 perlakuan:
adaptasi 7 hari (perlakuan A), Adaptasi 14 hari (perlakuan B), adaptasi 21 hari (perlakuan C), adaptasi 28 hari (perlakuan D)
dan 3 kelompok bobot awal berbeda: 2 g (kelompok I), 6 g (kelompok II) dan 10 g (kelompok III). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila merah berkisar antara 96,67% hingga 100%. Persentase
tertinggi kerusakan sirip ekor dan sirip punggung yang diamati berada pada adaptasi 7 hari, masing-masing 10% dan 7,5%.
Rasio konversi pakan terendah adalah 3,39 dan 3,51 masing-masing pada 7 hari dan 21 hari ikan yang diadaptasi.
Pertumbuhan mutlak tertinggi adalah 1,05 g selama adaptasi 21 hari. Selain itu, ukuran bobot awal tertinggi adalah 0,76 g
berada pada kelompok ukuran 6 g (II). Simpulan penelitian ini adalah waktu adaptasi selama 21 hari (C) adaptasi dapat
diterapkan untuk pertumbuhan nila merah yang optimal di pelihara dalam air laut.

Kata Kunci: benih Ikan nila merah, salinitas, waktu adaptasi dan ukuran bobot.

Abstract
This study aims to determine optimum adaptation longterm and  initial body weight of red tilapia that reared in sea water.
The experiment was conducted for two months (May to June 2018), at Laboratory of Fish Production. 120 seeds of red
Tilapia were reared 12 glass tanks (10 fish/tank) and filled with 10 L sea water. The experiment was designed by using
groups randomized design, with four treatments, that are: 7 days adaptation (treatment A),14 days adaptation (treatment B),
21 days adaptation (treatment C), 28 days adaptation (treatment D) and 3 groups of different initial body weight: 2 g (group
I), 6 g (group II)and 10 g (group III).The study results showed that survival rate of  fish were ranged between 96,67% to
100%.The highest percentage of caudal and dorsal findamage were observed in fish for 7 days adaptation (10% and 7,5%,
respectively).The lowest of FCR was 3,39 and 3,51 at 7 days and 21 days of fish adapted, respectively.The highest of
absolate growth was 1,05 g at 21 days of fish adapted. In addition,the highest of weigt gain was 0,76 g that found in fish with
6 g of initial body weight .  This study concluded that 21 days of adaptation time could be applied for optimum growth red
tilapia reared in sea water.

Keywords: Tilapia red,salinity, adaptation time,body weight.

1. Pendahuluan

Ikan nila merupakan komoditas
perikanan ekonomis penting. Hal tersebut
dikarenakan ikan nila tidak hanya diminati oleh
masyarakat Indonesiatetapi juga pasar luar
negeri. Ekspor fillet nila dari Indonesia hingga
saat ini hanya mampu melayani tidak lebih dari
0,1% dari permintaan pasar dunia. Data dari
Food Agriculture Organization (FAO),
kebutuhan ikan untuk pasar dunia sampai tahun
2010 masih kekurangan pasokan sebesar 2 juta
ton/tahun. Pemenuhan kekurangan pasokan

ikan dapat dipenuhi dari budidaya Ikan nila
(Khairuman dan Amri, 2002).

Ikan nila merupakan salah satu
jenisikan air tawar yang populer di kalangan
masyarakat, sehingga membuat ikan nila
memiliki prospek usahayang cukup
menjanjikan.Apabiladitinjaudari segi
pertumbuhan, ikan nila merupakanjenis ikan
yang memiliki laju pertumbuhanyang cepat dan
dapat mencapai bobot tubuhyang jauh lebih
besar dengan tingkat produktivitas yang cukup
tinggi. Ditinjau dari aspek produktivitas ikan
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nila sangat potensial dan produktif apa bila
dibudidaya diberbagai lahan, bukan hanya di
kolam tetapi juga dipelihara di tambak-tambak
air payau, serta di lahan sawah baik sebagai
penyelang, palawija maupun minapadi. Hal ini
karena ikan nila memiliki batasan toleransi
yang cukup tinggi terhadap berbagai kondisi
lingkungan perairan (Aliyas et al., 2016).

Salah satu jenis ikan nila yang
merupakan komoditas perikanan air tawar dan
payau yang berpotensi untuk dibudidayakan
adalah ikan nila merah (Oreochromis niloticus)
(Augusta, 2012). Ikan nila merah memiliki rasa
yang enak, daging padat, mudah disajikan,
tidak mempunyai banyak duri, mudah
didapatkan serta harganya yang relatif murah.
Hal ini sesuai pendapat Wahyudi (2010), ikan
nila merah disukai oleh berbagai bangsa karena
dagingnya yang enak dan tebal seperti daging
ikan kakap merah. Ikan nila merah juga
memiliki sifat euryhaline yaitu toleransi
terhadap perubahan salinitas, sehingga dapat
dibudidayakan di air payau maupun laut.
Namun, untuk bisa dibudidayakan pada lahan
tersebut perlu dilakukan kegiatan adaptasi.
Karena apabila tidak dilakukan kegiatan
adaptasi maka ikan tersebut akan mengalami
stress dan kemudian mati.

Proses adaptasi suatu organisme
terhadap perubahan salinitas lingkungan seperti
ikan nila akan menyebabkan ikan mengalami
stress sebagai respon dari proses adaptasinya.
Stress merupakan respon bertahan pada ikan
terhadap penyebab stres (stressor). Berbagai
sumber stress baik berupa faktor lingkungan
(suhu, salinitas, pH, cahaya, pemeliharaan)
maupun faktor biotik seperti infeksi
mikroorganisme akan mempunyai dampak
negatif terhadap perubahan fisiologis tubuh
hewan. Perubahan tersebut meliputi gangguan
pertumbuhan, produktivitas dan semua aktivitas
yang merupakan akibat dari mekanisme
homeostasis dalam tubuh dapat terganggu.
Menurut Peter (1979) dalam Rahim et al.
(2015), salinitas merupakan salah satu faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan dan konsumsi pakan.

Mengingat bahwa ikan nila cukup
banyak diminati masyarakat dan memiliki batas
toleransi yang cukup luas yaitu antara 0-45 ppt
maka ikan nila berpotensi untuk dibudidayakan
di daerah pantai dengan perairan payau.
Salinitas merupakan salah satu faktor fisiologis
yang berpengaruh terhadap pemanfaatan pakan

pertumbuhan ikan. Pengaruh salinitas melalui
tekanan osmotiknya terhadap pertumbuhan
dapat terjadi baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengaruh langsung salinitas
yaitu efek osmotiknya terhadap osmoregulasi
dan pengaruh secara tidak langsung
salinitasmempengaruhi organisme akuatik
melalui perubahan kualitas air (Gilles dan
Pequex, 1983 dalam Permatasari, 2012).

Salinitas merupakan salah satu
parameter lingkungan yang mempengaruhi
proses biologi suatu organisme dan secara
langsung akan mempengaruhi kehidupan
organisme antara lain mempengaruhi laju
pertumbuhan, jumlah makanan yang
dikonsumsi (konversi makanan) dan
kelangsungan hidup. Salinitas sebagai salah
satu parameter kualitas air yang mempengaruhi
tekanan osmotik cairan tubuh ikan nila, maka
tekanan osmotik media akan menjadi beban
bagi ikan nila sehingga dibutuhkan energi yang
relatif besar untuk mempertahankan  osmotik
tubuhnya  melalui proses osmoregulasi agar
berada  tetap  pada keadaan yang ideal.

Selain kualitas air, salah satu
permasalahan dalam kegiatan budidaya ikan
nila adalah keterbatasan lahan budidaya.
Keterbatasan lahan untuk kegiatan budidaya
dipengaruhi oleh semakin barkembangnya
kegiatan masyarakat seperti pembangunan
gedung-gedung, penggunaan lahan sebagai
lokasi pertanian dan perkebunan, serta
sedikitnya lahan yang cocok sebagai lokasi
budidaya ikan, menjadi hambatan dalam
peningkatan kegiatan budidaya ikan nila. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
uji adaptasi benih ikan nila merah (O. niloticus)
berbagai ukuran bobot yang berbeda terhadap
salinitas air laut untuk mengetahui pengaruh
waktu adaptasi slinitas air laut pada berbagai
ukuran bobot tubuhn terhadap tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan nila
merah.

2. Bahan Dan Metode

2.1. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 35
hari dari bulan Mei hingga Juni 2018,
bertempat di Laboratorium Unit Produksi dan
Pembesaran Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Halu Oleo, Kendari.

2.2. Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari akuarium,
handrefraktometer, infus, thermometer, bak
fiber, selang, perlengakapan aerasi dan
timbangan analitik, benih ikan nila merah, air
tawar, air laut, pakan komersil.

2.3. Prosedur penelitian

2.3. 1. Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah penelitian sebanyak 12 unit
akuarium dengan ukuran 30x35x35 cm³ diisi
air tawar sebanyak 10 liter dan dilengkapi
dengan aerasi, kemudian ditempatkan di dalam
ruangan laboratorium.

Penebaran hewan uji di dalam
akuarium dilakukan setelah sebelumnya
dilaksanakan adaptasi terhadap suhu medium
yang akan ditebari benih selama kurang lebih 1
jam. Penebaran hewan uji benih ikan nila
merahsebanyak 10 individu per unit percobaan.

2.3.2. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan nila merah (O.
niloticus) dengan bobot ukuran yang berbeda 2
gram, 6 gram dan10 gram. Jumlah total hewan
uji yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 120 ekor, dimana setiap wadah
berisikan 10 ekor ikan nila merah (O.
niloticus). Hewan uji bersal dari Balai Benih
Ikan Air Tawar (BBIAT) Abelisawah,
Kecamatan Abeli, Kabupaten Konawe,
Sulawesi Tenggara.

2.3.3. Adaptasi Benih pada Salinitas Air Laut

Adaptasi benih ikan nila merah (O.
niloticus) berbagai ukuran bobot yang berbeda
terhadap salinitas air laut dilakukan dengan
menambahkan sedikit-demi sedikit air laut
dengan menggunakan titrasi dari botol infuse
bekas. Pelaksanaan titrasi selama 9 jam dan
selanjutnya diadakan pengamatan proses
adaptasi ikan. Penambahan air laut pada media
air tawar (penaikan salinitas sampai 33 ppt)
secara bertahap sesuai dengan perlakuan.

2.3.4. Pemberian Pakan

Pakan diberikan kepada hewan uji
(benih nila merah) sebanyak 3% dari berat
badan ikan per hari.Memberikan pakan FFF-
999 dengan frekuensi 2 kali sehari yaitu pagi
hari (pukul 07.00 WITA) dan pada sore hari
(pukul 17.00 WITA).

2.3.5. Pemeliharaan Media

Pemeliharan media dilakukan untuk
menjamin terciptanya kualitas air yang
memadai. Pemeliharan media yaitu dengan
penyiponan (pengeluaran kotoran pada dasar
akuarium dengan menggunakan selang) sekali
dalam sehari (setiap sebelum pemberian
pakan), selain itu pemeliharan air media
dilakukan juga pergantian air secara total setiap
hari 7 hari.

2.3.6. Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air selama
penelitian meliputi parameter suhu, pH,
oksigen terlarut (O2) dan amoniak dilaksanakan
agar sesuai dengan persyaratan kualitas air
yang di butuhkan, sedangkan salinitas
disesuaikan dengan perlakuan penelitian.
Pengkuran pH dan oksigen terlarut
dilaksanakan 2 kali pada awal dan akhir
penelitian sedangkan salinitas dan suhu
dilakukan setiap hari.

2.4. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4
perlakuan periode adaptasi dan 3 Kelompok
ukuan bobot benih ikan.
Perlakuan A:  Waktu 7 hari proses adaptasi

benih ikan nila merah (O. niloticus)
dengan penambahan salinitas berkisar
33‰ atau 4,71‰ per hari.

Perlakuan B:  Waktu 14 hari proses adaptasi
benih ikan nila merah (O. niloticus)
dengan penambahan salinitas berkisar
33‰ atau 2,35‰ per hari

Perlakuan C:  Waktu 21 hari proses adaptasi
benih ikan nila merah (O. niloticus)
dengan penambahan salinitas berkisar
33‰ atau 1,57‰ per hari.

Perlakuan D:  Waktu 28 hari proses adaptasi
benih ikan nila merah (O. niloticus)
dengan penambahan salinitas berkisar
33‰ atau 1,17‰  per hari.

Kelompok 1: Ukuran bobot 2 gram
Kelompok 2: Ukuran bobot 6 gram
Kelompok 3: Ukuran bobot 10 gram

2.5. Variabel yang Diamati

2.5.1. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat tingkat kelangsungan hidup
(sulvival rate) dihitung berdasarkan rumus
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Effendie (1979) yaitu SR = (Nt/N0) × 100 %,
dimana Nt adalah jumlah ikan pada akhir
penelitian (ind) dan N0 adalah jumlah ikan
pada awal penelitian (ind).

2.5.2. Perubahan Morfologi Sirip

Pengamatan morfologi sirip berupa
pengamatan kerusakan sirip ekor dan sirip
punggung dihitung menggunakan rumus Fatuni
(2000), yaitu dengan mengurangi jumlah sirip
yang mengalami kerusakan dan jumlah total
sirip yang tidak mengalami kerusakan x 100%.

2.5.3.Rasio konversi pakan

Rasio konversi pakan atau feed
convertion ratio (FCR) hewan uji dihitung
menggunakan rumus Watanabe (1988) yaitu
FCR = F/(Wt – W0), dimana F adalah jumlah
pakan yang dikonsumsi (g), Wt adalah bobot
ikan pada waktu t (g), dan W0 adalah bobot
awal ikan (g).

2.5.4. Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak ikan uji
berdasarkan bobot tubuh digunakan rumus
Hu et al., (2008) yaitu PM = Wt - W0, dimana
Wt adalah bobot ikan pada akhir penelitian (g)
dan W0 adalah bobot ikan pada awal penelitian
(g).

2.5.5. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
dengan taraf kepecayaan 95%. Jika hasil analis
menunjukkan perbedaan nyata, dilanjutkan uji
Duncan. Analisis dilakukan dengan
menggunakan Software computer program
SPSS versi 16.0. Sedangkan kerusakan sirip
dan parameter kualitas air secara deskriptif.

3. Hasil

3.1. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan
nila merah selama masa pemeliharan dapat
dilihat pada Gambar 1. Nilai rerata tingkat
kelangsungan hidup tertinggi yaitu pada
adaptasi 21 hari (perlakuan C) dan adaptasi 28
hari (perlakuan D) sebesar 100%, sedangkan
yang terendah pada adaptasi 7 hari (perlakuan
A) dan adaptasi 14 hari (perlakuan B) sebesar

96,67%. Berdasarkan hasil uji Anova
menujukkan pengaruh tidak berbeda nyata
(P>0.05). Sedangkan Gambar 2 menunjukkan
nilai rerata tingkat kelangsungan hidup
berdasarkan kelompok ukuran. Nilai tinggi
berada pada kelompok ukuran 2 gram dan
ukuran 6 gram sebesar 100%, sedangakan nilai
rendah pada kelompok ukuran 10 gram sebesar
95%. Berdasarkan hasil uji Anova menujukkan
pengaruh tidak berbeda nyata (P>0.05).

3.2. Kerusakan Sirip

Kerusakan sirip dapat dihitung
berdasarkan persentase kerusakan pada sirip
ekor dan punggung, data persentase kerusakan
sirip dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai rerata
kerusakan sirip ekor tertinggi yaitu pada
perlakuan adaptasi 7 hari sebesar 9.27% dan
terendah berada pada perlakuan adaptasi 28
hari sebesar 3,75%, sedangkan nilai rerata
kerusakan sirip punggung tertinggi berada pada
perlakuan adaptasi 7 hari sebesar 7,50% dan
nilai terendah berada pada perlakuan adaptasi
28 hari sebesar 2,02%.
Tabel 1. Persentase kerusakan sirip ekor dan sirip

punggung benih ikan nila merah (O.
niloticus) pada perlakuan perioe waktu
adaptasi.

Perlakuan
Persentase

Sirip
Ekor

Sirip
Punggung

A (adaptasi 7 hari) 9,27 7,5
B (adaptasi 14 hari) 7,91 5,11
C (adaptasi 21 hari) 6,25 4,4
D (adaptasi 28  hari) 3,75 2,02

3.3. Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan benih ikan nila
merah pada setiap perlakuan pemeliharaan
dapat dilihat pada Gambar 3. Nilai rerata rasio
konversi pakan tertinggi yaitu pada perlakuan
adaptasi 14 hari sebesar 6,10 dan terendah pada
perlakuan adaptasi 7 hari sebesar 3,39. Hasil uji
Anova menunjukkan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05) dan hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa perlakuan A berbeda dengan perlakuan
B tetapi tidak berbeda dengan perlakuan C dan
D, sedangkan perlakuan B berbeda dengan
perlakuan A dan C tetapi sama dengan
perlakuan D, dan untuk perlakuan D tidak
berbeda nyata dengan semua perlakuan.



23

Media Akuatika, Vol.4, No.1, 19-24, 2019. ISSN 2503-4324

Gambar 1. Histogram tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila merah: A (7 hari), B (14 hari), C (21 hari) dan
D (28 hari) masa pemeliharaan

Gambar 2. Histogram tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila merah setiap kelompok ukuran berbeda: I (2
gram), II (6 gram) dan III (10 gram).

Gambar 3. Histogram rasio konversi pakan ikan nila merah (O. niloticus) pada waktu adaptasi: A (7 hari), B (14
hari), C (21 hari) dan D (28 hari)
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Gambar 4. Histogram pertumbuhan mutlak benih ikan nila merah (O. niloticus) berdasarkan waktu adaptasi: A
(7 hari), B (14 hari), C ( 21 hari) dan D (28 hari).

Gambar 5. Histogram pertumbuhan mutlak benih ikan nila merah (O. niloticus) berdasarkan kelompok ukuran
bobot: I (2 g), II (6 g) dan III (10 g).

3.4. Pertumbuhan Mutlak

Nilai rata-rata data pertumbuhan
mutlak pada setiap perlakuan pemeliharan
dapat dilihat pada Gambar 4. Nilai rata-rata
pertumbuhan mutlak tertinggi yaitu pada
perlakuan adaptasi 21 hari sebesar 1,05 gram
dan yang terendah pada perlakuan adaptasi 14
hari (B) 0,41 gram. Hasil uji Anova
menujukkan hasil berbeda nyata (P<0,05).
Hasil uji lanjut yang menunjukkan perbedaan
tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 6.

Pertumbuhan mutlak berdasarkan
kelompok ukuran bobot dapat dilihat pada
Gambar 5, nilai rata-rata pertumbuhan mutlak
tertinggi yaitu kelompok ukuran 6 gram sebesar
0,76 gram dan nilai rata-rata pertumbuhan
mutlak terendah adalah kelompok kelompok

ukuran 2 gram sebesar 0,68 gram. Berdasarkan
hasil uji Anova menujukkan pengaruh tidak
berbeda nyata (P>0.05).

3.5. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air selama penelitian
ini meliputi; suhu, pH, oksigen terlarut (DO),
amoniak dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter kualitas air  benih ikan nila

merah (O. niloticus) setiap perlakuan
waktu adaptasi yang berbeda pada
salinitas 33‰  masih dalam batas optimal.

Parameter

Hasil
Pengukuran

Awal dan
akhir

Kisaran
optimal

Suhu air (°C) 25-26
25-30

(Rakhmat,
2007)
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Nilai pH 7
7 (Rahim et

al.,2015)

DO (mg/L) 3.3-3.7
3-5 (Djarijah,

2002)

Amoniak
(mg/L)

0.058-0.020
0.0115-0.0165
(Mahardika et

al.,2011)

4. Pembahasan

4.1. Tingkat Kelangsungan Hidup

Perlakuan periode adaptasi yang singkat
dalam peningkatan salinitas yaitu pada
pemeliharaan 7 hari (perlakuan A) dan 14 hari
(perlakuan B), tingkat kelangsungan hidup
yang dihasilkan rendah. Hal ini menyebabkan
tingkat stres ikan tinggi sehingga ikan tidak
memiliki energi untuk bertahan hidup,
sedangkan pada periode peningkatan salinitas
selama pemeliharaan 21 hari (perlakuan C) dan
28 hari (perlakuan D), ikan lebih baik dalam
beradaptasi dan tingkat stres menjadi lebih
renda sehingga tingkat kelangsungan hidup
tinggi. Perbedaan tingkat kelangsungan hidup
disebabkan respon terhadap periode adaptasi
peningkatan salinitas semakin lama waktu atau
periode peningkatan salinitas, maka ikan nila
semakin dapat beradaptasi. Menurut Fitria
(2012), ikan nila merah memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang baik dan daya tolerir
pada perubahan salinitas. Selain itu, menurut
Rahim et al., (2015) bahwa, salinitas 30 ppt
mampu mempengaruhi tingkat kelangsungan
hidup ikan nila hingga 61% dengan masa
pemeliharaan selama 4 bulan.

Data tingkat kelangsungan hidup
berdasarkan ukuran bobot menunjukkan bahwa,
nilai tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi
berada pada kelompok 2 gram (I) dan
kelompok 6 gram (II) sebesar 100%, sedangkan
nilai kelangsungan hidup rendah berada pada
kelompok ukuran 10 gram (III) sebesar 95%.
Kondisi ini membuktikan bahwa tingkat
kelangsungan hidup tidak hanya terjadi akibat
perubahan faktor lingkungan, namun juga
dipengaruhi oleh ukuran tubuh ikan.
Pengamatan secara visual menunjukkan bahwa
ukuran ikan yang lebih besar menjadi lebih
agresif dan saling menyerang satu sama lain
hingga menimbulkan luka pada permukaan
tubuhnya, dibandingkan dengan ukuran ikan
yang lebih kecil cenderung tidak lebih agresif.
Hal ini sesuai dengan  pernyataan Effendi
(2002), tingkat kelangsungan hidup ikan
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik.

Faktor biotik yang mempengaruhi yaitu
kompetitor, parasit, umur, predasi, kepadatan
populasi, kemampuan adaptasi dari hewan dan
penanganan manusia. Faktor abiotik yang
berpengaruh antara lain sifat fisika kimia dari
suatu lingkungan perairan. Selanjutnya menurut
Ihsanudin et al., (2014) bahwa, tingkat
kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh
penggunaan ruang atau berkaitan dengan
tingkat kepadatan serta ukuran tubuh yang
dapat memicu terjadinya stress sehingga
berujung pada kematian ikan. Menurut BPBLA
(2014), ikan yang terluka dan stres dapat
mengalami kematian.

4.2. Kerusakan Sirip

Data perlakuan periode waktu
peningkatan salinitas menunjukkan nilai
kerusakan tertinggi sirip ekor berada pada
perlakuan adaptasi 7 hari (A) yakni sebesar
9,27%, sedangkan nilai terendah berada pada
perlakuan adaptasi 28 hari (D) sebesar 3,75%.
Data tersebut membuktikan bahwa kerusakan
terjadi jika periode adaptasi berlangsung
singkat (adaptasi 7 hari) maka, ikan objek akan
mengalami stres karena fungsi-fungsi fisiologis
akan dipicu dalam beradaptasi.
Ketidakmampuan ikan dalam mengontrol laju
osmoregulasi sebagai bentuk respon perubahan
salinitas ini akan berdampak pada kerusakan
sel-sel dan jaringan integumen sehingga
menimbulkan kerusakan pada sirip. Menurut
Fatuni (2000), kondisi stress akibat perubahan
salinitas air juga berdampak pada perubahan
morfologi dan tingkah laku. Sedangkan
menurut Sobirin et al., (2014), tekanan osmotik
akibat salinitas berbeda, memicu terjadi kondisi
stres. Hal tersebut menyebabkan ikan
mengalami cacat bagian organ tubuh seperti
hilangnya beberapa lembar sisik dan pada
organ renang lainnya. Menurut Nasution et al.,
(2014) kondisi stress pada ikan nila biasanya
berlangsung di awal pemeliharaan atau masa
adaptasi,namun memasuki waktu yang lebih
lama ikan sudah dapat beradaptasi dengan
lingkungannya.

Data perlakuan periode waktu
peningkatan salinitas menujukkan nilai
kerusakan tertinggi sirippunggung berada pada
perlakuan adaptasi 7 hari (A) sebesar 7,50%,
sedangkan nilai terendah berada pada perlakuan
adaptasi 28 hari (D) sebesar 2,02%. Penelitian
ini menujukkan bahwa kerusakan sirip
punggung ikan padaperiode adaptasi yang
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singkat yaitu adaptasi 7 hari (A), sehingga ikan
sangat mudah mengalami stres dan
mengakibatkan kerusakan sirip yang tinggi,
sedangkan pada periode adaptasi waktu yang
lama ikan nila merah dapat beradaptasi lebih
baik yang dibuktikan dengan rendahnya
persentase kerusakan sirip punggung yang
dialami. Menurut Darma et al., (2014), kondisi
stres ikan dapat berlangsung lebih lama terkait
dengan kondisi ikan. Selain itu menurut
Wicaksana et al., (2015), kondisi cacat pada
organ renang dapat disebabkan oleh perubahan
lingkungan dan serangan penyakit yang
menyebabkan kondisi abnormal.

4.3. Rasio Konversi Pakan

Data perlakuan periode waktu
peningkatan salinitas menunjukkan bahwa rasio
konversi pakan dalam penelitian ini sangat
tinggi. Nilai terendah beradapada perlakuan
adaptasi7 hari (A) sebesar 3,39 sedangkan nilai
tertinggi berada pada perlakuan adaptasi 14 hari
(B) sebesar 6,10. Hasil tersebut lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian Robisalmi et
al., (2016), bahwa ikan nila merah yang
dibudidayakan dengan kondisi salinitas 25
hingga 40 ppt mampu menghasilkan rasio
konversi pakan tertinggi hingga 1,7. Hasil
penelitian ini memberikan informasi bahwa
pada perlakuan adaptasi 7 hari (A) rasio
konversi pakan yang di hasilkan rendah,
sehingga pakan yang diberikan termanfaatkan
dengan baik untuk aktifitas sel dalam laju
osmoregulasi dan energi pemeliharaan,
sedangkan pada periode waktu peningkatan
salinitas 14 hari (B) kondisiikan mengalami
stres tinggi akibat perubahan lingkungan
sehingga pemafaatan energi dalam pakan tidak
maskimal. Menurut Agustin et al., (2016)
bahwa, optimalisasi konversi pakan dalam
tubuh dapat dipengaruhi oleh jenis dan
kemampuan absorbsi oleh ikan. Kondisi
lingkungan normal ikan mampu menekan
konversi pakan sekecil-kecilnya berdasarkan
jenis pakan yang diberikan. Sahputra et al.,
(2017) bahwa, dalam kondisi lingkungan yang
buruk rasio konversi ikan dapat berubah
menjadi lebih tinggi seiring dengan
peningkatan stres pada ikan.

4.4. Pertumbuhan Mutlak

Data pertumbuhan yang diperoleh
menunjukkan waktu adaptasi sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak.
Pada perlakuan periode adaptasi yang singkat
yaitu selama pemeliharaan 7 hari dan 14 hari,
pertumbuhan yang dihasilkan sangat rendah.
Hal ini menyebabkan ikan menjadi sangat stres
sehingga energi yang terkandung dalam pakan
tidak termanfaatkan menjadi energi untuk
pertumbuhan tetapi energi tersebut dialihkan
menjadi energi untuk aktivitas sel dalam laju
osmoregulasi dan energi pemeliharan
(maintenance), sedangkan pada pemeliharaan
dengan perlakuan periode peningkatan salinitas
selama 21 hari ikan lebih baik dalam
beradaptasi dan tingkat stress menjadi lebih
rendah, sehingga energi yang diberikan melalui
pakan dapat lebih baik termanfaatkan menjadi
pertumbuhan/pertambahan bobot tubuh
ikan.Hal ini sebanding dengan pernyataan NRC
(1993), pakan terutama kandungan protein
merupakan bahan oganik dengan fungsi
memperbaiki, pemeliharaan dan membangun
jaringan dalam tubuh. Menurut Gusrina (2008),
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit,
dan kemampuan memanfaatkan makanan,
sedangkan faktor eksternal meliputi suhu,
kualitas dan kuantitas makanan, serta ruang
gerak. Menurut Sobirin et al., (2014, tekanan
osmotik akibat salinitas berbeda, memicu
terjadi kondisi stres. Selanjutnya menurut
Destiani (2018) menyatakan bahwa, ikan yang
stres akan menunjukkan pertumbuhan yang
rendah disebabkan energi yang seharusnya
digunakan untuk pertumbuhan dialihkan untuk
memperbaiki jaringan yang rusak.

Gambar 4 menunjukkan bahwa dengan
waktu adaptasi berbeda tentunya berdampak
pada pertumbuhan mutlak yang dihasilkan.
Selain adanya perbedaan ukuran hewan uji
diduga berkaitan dengan kemampuan adaptasi
ikan, hal tersebut tentunya berdampak pada
pertumbuhan yang dihasilkan.Kondisi ini
menunjukkan bahwa benih ikan ukuran 2 gram
dan 10 gram memiliki kemampuan adaptasi dan
toleransi salinitas lebih rendah. Berbeda dengan
benih ikan ukuran 6 gram yang dapat
beradaptasi sehingga kemampuan energi untuk
tumbuh dan toleransi pada salinitas tinggi
sangat baik, sehingga perbedaan tersebut
karena adanya kemampuan osmoregulasi
berbeda pada setiap ukuran. Menurut Novianaet
al., (2014) bahwa, fase tumbuh ikan umumnya
berbeda, dimana pertumbuhan dan kecepatan
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ikan tumbuh pada fase juvenil lebih cepat
dibandingkan dengan dewasa. Muttaqin et al.,
(2016) alokasi energi dalam tubuh ikan untuk
reproduksi, perbaikan jaringan dan
metabolisme tubuh dapat membuat
pertumbuhan ikan mencapai pada batas
optimumnya. Berdasarkan penelitian Yanuar
(2017) bahwa, pertumbuhan ikan cenderung
lebih cepat pada ukuran lebih kecil. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ikan nila
dengan bera 0,5 gram mampu tumbuh hingga
3,03 gram jika didukung dengan asupan nutrisi
dan kondisi kualitas air yang baik.

4.5. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengontrol kondisi kualit as air selama masa
penelitian. Menurut Rahim et al., (2015)
kualitas air merupakan faktor penting dan
dipertimbangkan untuk melakukan kegiatan
budidaya. Handajani (2011) menjelaskan
bahwa, perubahan kualitas air pada wadah
budidaya secara terkontrol dipengaruhi oleh
berbagaimacam faktor seperti adanya sisa
pakan, urin dan bahan organik lainnya yang
terdapat dalam air.

Hasil pengukuran kualitas air
menunjukkan bahwa kualitas air selain salinitas
masih dalam kondisi optimal dan dapat ditolerir
oleh benih ikan nila merah. Berdasarkan Tabel
4 menunjukkan bahwa kisaran suhu air 25-
26°C, nilai pH sebesar 7, oksigen terlarut
sebesar 3,3-3,7 mg/L dan amoniak sebesar
0,058-0,020 mg/L. Menurut Rakhmat (2007),
ikan nila merah mampu tumbuh secara normal
pada kondisi suhu berkisar 25-30,1°C.
Selanjutnya menurut Djarijah (2002), kisaran
nilai optimal DO sebesar 3-5. Menurut Rahim
et al., (2015), ikan nila mampu tumbuh secara
nomal pada kondisi pH berkisar 7 dan
salinitas10-30ppt. Selanjutnya menurut
Mahardika et al., (2011) bahwa, benih ikan nila
merah mampu  tumbuh dengan kondisi
amoniak berkisar 0,0115-0,0165 mg/L.

5. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah: Perlakuan Periode waktu
adaptasi salinitas air laut didapatkan pada
perlakuan adaptasi selama 21 hari (perlakuan
C) diperolah tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan tertinggi.
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